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BPJamsostek Jamin Karyawan PHKStimulus Padat Karya Tunai Segera BerjalanJakarta, Padek—Gelom bang PH K yang terjadi akibat dampak Covid-19 membuat pemerintah terus memutar otak. Pemerin- tah pun menjamin masyarakat yang ter- dampak PIIK akibat pandemi ini melalui mekanisme BPJam­sostek dan skema Kartu Prakerja. Un­tuk skema Kartu Prakerja ditujukan untuk pekerja sek-COVID-19 tor infromal.Direktur Jende­ral Anggaran Kementerian Keuangan (Ke- menkeu) Askolani menjelaskan, pemerin­tah menargetkan 400 ribu pekerja yang merupakan peserta BPJamsostek menda­patkan jaminan jika mengalami PHK.‘ Kita sudah mengoordinasikan dengan BPJamsostek bahwa terhadap pekerja yang sudah ikut program BPJamsostek yang terkena PHK akan dibantu, yang targetnya paling tidak di tahun ini 400.000 pekerja," ujarnya melalui video conference, kemarin(8/4). ---------------------------------------»  Baca BPJamsostek...Ha\ 2

WARTAWAN RAPID TEST: Petugas 
medis mengambil sampel darah jurnalis 

saat Rapid Test Covid-19 secara drive- 
thru di halaman Gedung Kementerian 
Komunikasi dan Informatika, Jakarta, 
kemarin (814). Sedikitnya 750 jurnalis 
mengikuti rapid test tersebut guna 

memastikan kesehatannya dan 

mengantisipasi penyebaran Covid-19.

Restrulcturisasi 6.659 
Debitur Sumbar DisetujuiR E S T R U K T U R IS A S Ikredit perbankan diprioritas­kan terutama untuk masya­rakat terdampak Covid-19. Terutama, untuk kredit-kre­dit yang dilakuican oleh/ atau penerima kredit UMKM ber­penghasilan harian. Kebija­kan ini tidak diperuntukkan untuk berpenghasilan tetap.Kebijakan tersebut tertu­ang pada Peraturan OJK No 11 /POJK.03/2G20 tanggal 13

Maret 2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Se­bagai Kebijakan Countercy­clical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease. Kebija­kan tersebut berlaku hingga 31 Maret 2021.’ Restrukturisasi kredit ini diprioritaskan bagi pekerja- pekerja informal. Jadi, misal­kan pekerja informal memi­liki tagihan kepemilikan ru­mah, iru menjadi perhatian.

Gambaran Debitur Terdampak Covid-19 di Sumbar

Atau pengusaha warung, wa­rungnya harus tutup karena ada kebijakan work from ho­me. Hal seperti itulah yang menjadi perhatian utama,”
terang Kepala Otoritas Jasa Keuangan (O JK) Sumbar, Misran Pasaribu, kepada Pa­
dang Ekspres di Kantor OJK Sumbar; kemarin.

Kebijakan restrulcturisasi ini, menurut Misran, tidak di­prioritaskan unntk berpengha­silan tetap. Misal aparatursipil negara, karyawan tak terdam­
pak Covid-19 atau pun anggo­ta DPRD. Meski memiliki kre­dit konsumtif atau pun KPR.>♦ Baca Restrukturisasi...Ha\ 7
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puan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk 
dalttni bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
d i dunia, dan d i sisi Allah-lah tempat kembali yang 
baik.
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SEHUBUNGAN Jumat (10/4) merupakan hari libur na­
sional Hari Wafat Isa Al Masih, Padang Ekspres tidak 
terbit. Kami akan terbit kembali seperti biasa mulai Sabtu : 
(11/4). Kepada pembaca dan relasi harap maklum.

Penerbit

TERAS UTAMA
Virus Korona pada MataSEJAK dikenalinya penyakit Coronavirus 2019 (Covid-2019) di Wuhan, Tiongkok Desember lalu, W HO sudah menetapkan Covid-19 sebagai Public Health Emergency of Interna­tional Concern pada 30 Januari 2020 dan pandemi tanggal 11 Maret 2020. Berbagai langkah .  untuk pencegahan, perlindun-A i f i r j  gan dan penatalaksanaan mulaiaktif dilakukan. Penyakit ini dis­ebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (severe acute respiratory syn­drome coronavirus-2), dan di­banding dengan SARS-CoV-1, virus ini mempunyai reseptor pengikat, karakteristik epidemi­ologi dan manifestasi sistemik yang sama.korona, terutama melalui drop- ialuran nafas ketika pasien batuk atau itu, juga dapat melalui transmisi kon-

»  Baca Wrus...Hal 7

Havriza VitresiaDivisi Infeksi Imunologi
Bagian Ilmu Kesehatan 

Mata RSUPD M 
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Mereka yang Bertarung Melawan Covid-19 dan Berhasil Sembuh (3)Saling M enyem angati dan Turuti Saran Dokter
Ira Tri Dewi tercatat menjadi pasien 

positif virus korona (Covid-19) 
pertama di Sumbar dinyatakan 

sembuh. Semangat pantang 

menyerah dan keinginan kuat untuk 

bisa kembali berkumpul dengan 

orang-orang tersayang, berhasil 
membuat Ira sembuh setelah 

menjalani perawatan di ruang 
isolasi Covid-19 RSAM  Bukittinggi 

selama belasan hari. Wanita asal 
Tanahdatar itu dinyatakan sembuh 

setelah dua hasil swab hidung dan 

tenggorokannya dinyatakan negatif 
oleh Labor Fakultas Kedokteran 

Unand. PASIEN  PERTAMA SEMBUH: Ira Tri Dewi sewaktu menjalani isolasi mandiri 

di rumahnya di Tanahdatar.

NANDA ANGGARA & 
ADETIO PURTAMA—Tanahdatar

1KA tidak pemah membayangkan dirinya menjadi satu dari 1.4 juta jiwa di dt mia yang dinyatakan positif Covid 19 Dia piui tnlak mengira jika [lerjaktnan dinasnya ke luar daerah membuat diri­nya harus berjuang mengalahkan pe­nyakit yang memankan tersebut Awal dirinya terpapar Covid-19, saat melakukan perjalanan dinas ke Provinsi DIG Jakarta yang tercatat jadi epicenter pandemi Covid-19. Empat hari setelah itu, dirinya mulai menga­lami gejala layaknya gejala terjangkitCovid-19. -----------------------------»  Baca Saling...Hal 7
SIAP SIAGA: 
Wako Solok Zul 
Elfian didampingi 
Wawako 
Reinier, Ketua 

DPRD Kota Solok 

Yutris Can dan 

Satgas Covid 19 

dalam rapat 
pencegahan 

Penyebaran 
Covid 19 di Kota 
Solok.Pemko Solok Bentuk Satgas, Anggarkan Rp 23 MSolok, Padek—-Cepat tanggap dalam pencegahan penye­baran virus korona (Covid-19), Pemko Solok merangkul seluruh stakeholders ili Kota Solok. "Pencegahan Covid- 19 melibatkan segala elemen, dapat membantu memutus penyebaran Covid-19 di Kota Solok terasa lebih mudah,”

n Baca Pemko...Hal 5

PEDULI: Dirut 
Yamaha Tjahaja 

Baru Jimmy Gani 
didampingi Wadir 
Edward F Gani 
menyerahkan 
bantuan kepada 

Wako Padang 

Mahyeldi di 
Padang, kemarin.Y a m a h a  T ja h a ja  B aru  S alu rk an  R atu san  A P DBentuk Kepeduliaan kepada Petugas MedisPadang, Padek—Yamaha Tjahaja Baru menyalurkan bantuan sebanyak 500 belai alat pelindung diri (APD) untuk petugas medis yang menangai waliah Covid-19. Bantuan kemanusiaan tersebut sebagai wujud kecintaan perusa­haan otomotif terbesar di Sumbar terhadap masyarakat daerah ini.

n  Baca Yamaha...Ha! 7
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SAMBUNGAN 7Restrukturisasi 6.659 Debitur Sumbar Disetujuian restrukturisasi kredir di-Sambungan dari bal. 1

"Pihak perbankan akan terlebih dahulu melakukan assessment/ penilaian ter­hadap kredit, sehingga m a­syarakat diminta untuk m e­mahami bahwa tidak seluruh kredit dapat dilakukan de-Virus Korona pada Mata
Sam bungan dari hal. 1

tak aerosol dengan membra- na mukosa di mata, hidung dan m ulutserta transmisi asimptomatik. Kontaminasi lingkungan oleh kontak aero­sol SARS-CoV-2 dapat terjadi ketika seseorangmenyentuh objek atau permukaan yang terinfeksi, kemudian meny­entuh m ulut, hidung atau mata. Hal ini menunjukkan bahwa paparan dari mata yang tidak diproteksi ter­hadap virus SARS-GuV ini, dapatmengaldbatkaninfeksi. Walaupun terdapat beberapa laporan ditemukannya kultur virus atau KNA virus SARS- CoV-2 pada air mata dan sa- kuskonjungtiva, pada pasien dengan COVID-19 yang dis­ertai kelainan mata. Namun, p enelitian oleh Am erican A cadem y o f Q phthalm o- logy(AAO) m enyatakan transmisi melalui air mata mempunyai risiko rendah.Manifestasi klinis Covid- J 9khas adalah gangguan sa­luran nafas, termasuk de­m am , batuk dan kesulitan bernafas, diare dapat terjadi pada infeksi awai. Kelainan pada mata yang dilaporkan sampai saat ini adalah kon- jungtivitis folikularis, dengan insiden 1-3%, menurut pene­litian publikasi A A O  pada M aret 2020. G e ja la  yang muncul berupa mata merah, rasa gatal dan mata seperti berpasir, adanya produksi air mata yangbanyak dan m em ­bentuk krusta sepanjang malam. Sehingga, sulit untuk membuka mata pada pagi h a lt Konjungdvitis dapatter - jadi pada awai infeksi sebe­lum munculnya keluhan de-

Iakukan antara lain dengan cara penurunan suku bunga, perpanjangan jangka waktu, pengurangan tunggakan bu­nga atau pun penambahan fasilitas kredit,’  paparnya.langka waktu relaksasi yang diatur dalam peraturan O JK dimaksud adalah maksi -
lukan. Di ruang periksa, u n­tuk m em inim alkan risiko droplet, pemasangan protec- u've shields {dari plastik) pada biomikroskopi slit lamp dan desinfeksi peralatan yang sering digunakan atau per­mukaan lain yang sering dis­entuh. Menjaga jarak saatpe- meriksaan dan meminimal­kan percakapan yang tidak diperlukan juga dianjurkan.Khusus pemakaian alat peliridung diri (API)) ditujukan untuk menurunkan risiko pa­paran individu, pemakaian masker untuk semua individu, pemakaian masker bedah dan kacamata proteksi untukdokter mata, serta pada kasus dengan berisiko, dokter mata sebaik­nya menggunakan APT) leng­kap yaitu masker bedah, baju proteksi, sarung tangan, topi, kacamata pelindung. Pemerik­saan dilakukan, di ruangan khusus, dengan jarak yang te­pat. Etika hand hygiene juga diperhatikan.Dari uraian di atas dapat disim p ulkan infeksi virus SARS-CoV-2 dapat mengenai mata, dengan gejalanya beru­pa mata merah. Pemeriksaan matayang memerlukan kon­tak fisik dekat, m ayoritas pasien yang merupakan ke­lom pok risiko tinggi, sen  a waktu pem eriksaan yang membutuhkan waktu lebih lama dalam ruangan, meru­pakan faklor-faktoryang ber­potensi meningkatkan risiko infeksi antara pasien, petugas kesehatan dan dokter mata. Sehingga, diperlukan bebe­rapa upaya untuk m emini­malkan risiko penularan ter­sebut, baik dari manajemen dan lingkungan rumah sakit, seita pemakaian APD tepat untuk perlindungan diri. (*)

Sambungan dari hal. 1

"Empaihari pascapulang dan Jakarta, badan saya lang­sung dem am , kurang enak badan, sakit kepala d an nyeri badan," jelasnya.Meskipun mengalami ge­jala mirip Covid-19, Ira tidak pernah terpikir gejala-gejala tersebut akan membawanya ke ruang isolasi khusus. Dia berpikir; hanya demam biasa akibat kecapean usai beper- gian.“Jujur; saya tidak ada ke- pildran akan mengalami ge­jala Covid-19. Saya pikir ha­nya demam biasa saja. Tadi, tidak terlaiu dipikirkan." ung­kapnya.Namun, hasilnya menja­di lain seed ah dia memerik sakan kesehatan ke klinik kesehatan. "Karena memper­lihatkan gejala seperti Covid- 19. maka pihak klinik lang­sung mengajurkan saya per­gi ke RSUD TTanafiah Tanah - datar,” tuturnya..Setiba di RSUD Hanafiah tanggal 19 Maret, pihak R S langsung memeriksa kondisi kesehatan dan gejala yang di­alaminya. "Setelah menjalani perawatan beberapa jam , saya dirujuk ke RSAM Bukit­tinggi untuk m endapatkan penanganan lebih lanjut pa­da dini hari tanggal 20 Maret," ujarnya.Pihak RSAM Bukittinggi p un langsung m engam bil swab tenggorokan dan hi­dung (spesimen) dirinya un­tuk diperiksa d i Laboratori­um Kesehatan Kemekes Ja­karta. "Saya ditempatkan di ruang isolasi khusus penan­ganan Covid-19. T )i sana saya bersama dengan satu pasien lainnya sama-sama menung gu hasil pemeriksaan swab," jelasnya.Butuh waktu seminggu bagi Ira untuk mengetahui hasil swab tenggorokan dan hidungnya. Selama menung - gu hasil tersebut, Ira lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain gadget dan lainnya. "Itu semua untuk m engalihkan pikiran m e­nunggu hasil pemeriksaan spesimen saya" ungkapnya.Sepekan berlalu, Ira pun harus menerima kenyataan

ngan restrukturisasi Restruk­turisasi diberikan kepada debitur terdam pak Covid- 19,” tutur Misran.Bagi debitur yang merasa usahanya saat ini m em ang terdampak penyebaran virus Covid-19, Misran menyam­paikan, debitur dapat meng­hubungi bank terkail "Ini
mani dan batuk, atau pada keadaan pneumonia berat. Sehingga pada masa wabah virus korona, pasien dengan keluhan mata merah sebaik­nya tetap ditanyakan bebera­pa hai untuk menyingkirkan kemungkinan adanya infeksi Covid-19. Pertanyaan m en­genai adanya riwayat kontak dengan individu positif Cov­id-19, riwayat perjalanan dari daerah pandem ik dalam waktu dekat, adanya keluhan gangguan saluran nafas, atau demam sudah dilakukan di awal kedatangan.Risiko Covid-1 9 pada D Okter M ata dan Pasien Berdasarkan hal tersebut di atas, pada praktik oftai- mologi, dokter mata, petugas kesehatan dan pasien meru­pakan kelompok yang rentan terhadap risiko ini. Pertama, karena pem eriksaan mata memerlukan kontak fisik de­kat, seperti pemeriksaan bio- mikroskopi slit lamp, dan pe­meriksaan funduskopi, me­rupakan pemeriksaan dengan posisiyang beriako infeksi. Ke­dua, meskipun transmisi me­lalui air mata belum dapat di­pastikan, tapi pada masa pan- deinik, lajwiran-laporan klinis menyoroti kemungkinan air mata sebagai media infeksi, sementara dokter mara dan instrumen berkontak dengan cairan ini setiap harinya.Umumnya, sebagian be­sar pasien mata adalah indi­vidu dengan umur tua yang merupakan kei< impnlc berisi­ko tinggi untuk infeksi dan mortalitas Covid-19. Selain itu, pemeriksaan mata meli­batkan beberapa pemerik­saan seperti pem eriksaan visus, tekanan bola mata, di­larasi pupil dan lainnya, mc-
pahit. Dia dinyatakan positif terinfeksi Covid-19. "Tidak pernah menyangka dan me­ngira kenapa harus sayayang mendapatkan virus Covid-19 ini,” ujarnya.Seluruh keluarga pun ter­kejut menerima kenyataan itu. Namun, mereka pun ak­hirnya ikhlas menerimanya, serta senantiasa mem beri dukungan moril kepada Ira. Saat dinyatakan positif Cov­id-19, sebetulnya kondisi Ira sudah m ulai m em baik d i­bandingkan tiga hari pertama dirawat"Saya itu drop hanya 3 hari, batuk-batuk tak hentin­ya yangmembuat sesaknaras pada saat pertama di ruang isolasi khusus RSAM Bukit­tinggi," ungkapnya. Dia pun sempat m enggunakan alat bantu pem apasan selama beberapa jam, karena batuk tak henti-hentinya yang me­ngakibatkan sulit bernapas.Sebelum dinyatakan sem­buh, Tia harus menjalani pera­watan di ruang isolasi khusus Covid-19 RSAM Bukittinggi selama 19 hari. "Bisa diba­yangkan kan bagaimana rasa­nya. Namun, saya tidak per­nah merasa suntuk," jelasnya. Dia menghabiskan waktu de­ngan memanfaatkan gadget untuk melihat informasi, hi­buran dan berkomunikasi de­ngan keluarga di rumah."Ya, kami diperbolehkan m enggunakan gadget. Hal tersebut setidaknya bisa mernbantu mengalihkan pi­kiran dari Covid-19 di dalam tubuhnya," tukasnya.Pagi harinya, Ita biasan­ya cek darah dan suhu tubuh, serta sarapan pagi sehat dan bcrgi7i oich petugas RS. I tia juga m eningkatkan ibadah kepada sang khalik agar sege - ra sembuh dari penyakit ter­sebut. Dirinya juga sering berjem ur setiap pagi. ’ Ya. pastinya hal itu membantu kita yang telah positif Covid- 19 ini untuk meningkatkan imunitas tubuh,” ungkapnya.Selama dirawat di ruang isolasi. Ira sering berkomuni­kasi dengan para dokter dan perawat yang menangani di­rinya yan g m em akai alat perlindungan diri (APD) lengkap.“Para dokter dan perawat

guna mendiskusikan kondisi sebenarnya dengan pihak perbankan,” ucapnya.Dengan adanya relaksasi kredit tersebut, Misran m e­negaskan, tidakmenghilang- kan kewajiban pada debitur untuk melakukan pembaya­ran. Namun, sebatas pembe­rian keringanan. “Pelaksana-
nyehahkan pasien membu­tuhkan waktu lama berada di ruangan periksa. Semua fak­tor-faktor ini berpotensi me­ningkatkan risiko infeksi antara pasien, petugas kese­hatan dan dokter mata.Untuk rn engurangi risiko transmisi terdapat beberapa pendekatan yang dilakukan oleh klinik mata, yaitu pen­gendalian administratif, pen- gendalian lingkungan dan pem akaian alat pelindung diri (APD). Pengendalian ad­ministratif mempunyai bebe­rapa metode; Pertama, pem­berian inlormasi kepada ma­syarakat dau pasien untuk p enundaan kunjungan ke dokter mata jika tidak diper­lukan atau melakukan pela­yanan konsultasi jarak jauh. Tindakan bedah non emer- gensi sebaiknya ditunda.Kedua, semua individu di rumah sakit diminta meng­gunakan masker, pemerik­saan suhu tubuh, menanya­kan riwayat kontak dengan kasus p o sitif atau diduga Covid-19 atau riwayat per­jalanan dari daerah pan demi. Adanya keluhan inieksi salu­ran nafas seperti batuk atau pasien dengan knnjungriviris akut juga diskrining; Ketiga, mengurangi pemeriksaaan penunjang mata yang dapat mencetuskan aerosol, seper­ti tonometri non kontak dan tindakan anestesi umum.Sedangkan pengendalian lingkungan bertujuan m en­cegah penyebaran dan m e­nurunkan konsentrasi drop­let infeksi pada udara sekitar, seperti pengaturan ventilasi udara yang baik di ruang tu nggu, dan pem akaian ITEPA (high efficiency partic­ulate air) portabel jika diper-

merawatfcita, tanpatakuttemi larCmid-19 dari kami Mereka sering berkomunikasi kepada kami soal bagaimana kondisi kami dan semacamnya” tutur­nya.Beruntung, Irabisamdihal wajah para dokter dan perawat yang senantiasa mempeihati- kan kondisi kesehatan dirinya. Pasalnya, antara ruangan isola­si dengan ruangan perawat di­batasi jendela kacayangmem- buatperawatbisa melihat para pasien.Di dalam ruangan isolasi tersebut, Ira dirawat bersama satu pasien positif Covid-19 lainnya. Mereka pun sering berkomunikasi dan saling me­nguatkan untuk bisa menang melawan C» rvid-lH.Ira menjalani proses pen­gambilan swab tenggorokan dan hidung untuk diperiksa kembali dan mengetahui apa­kah hasilnya sudah negatif Covid-19. “Hasil pemeriksaan pertama yaitu negatif. Saya sa­ngat bahagia atas hasil tersebut. Namun, masih deg-degan ka­rena masih ada satu pemerik­saan yangharus dilakukan” je­lasnya.Akhirnya, hasil pemerik­saan Laboratorium FK Unand kedua, Ira dinyatakan negatif Ct ivid-19 dan sembuh. Dirinya pun dilarikan pulang. 'Tang membuat saya bahagia juga, teman satu kamar juga dinya­takan sembuh dan kami sama- sama pulang,” tukasnya.T lal yang membuat dirinya semangat untuk sembuh dari Covid-19 adalah dukungan dari keluarga, tetangga dan te­man-teman yang tidak henti- hentinya menyemangati diri- nya.'Meskipun tidak bisa ber­temu langsung, tetapi mereka mendpon saya, mengirimkan video penyemangat, serta doa- doa, sehingga saya merasa bahwa saya tidak sendiri ber­perang melawan Covid-19," ujarnya.Ia pun tak henti-hentinya mengucapkan terima kasih ke- pada para dokter dan perawat yang telah menangani dirinya selama menjadi pasien positif Covid-19. ’ Perawat bekerja se­lama tiga shift, hanya untuk memastikan kondisi kami. Itu pengalaman yang sangat ber­harga dan tidak pernah dilupa­

kan seumur hidup," tukasnya.Saat ini, Ita sudah berkum­pul dengan keluarga, suami dan anak-anak-Meskipun din­yatakan sembuh. Ira tetap melakukan isolasi diri selama 14 liari. “Saya tetap memakai masker jika berbincang dengan keluarga, termasuk menjaga jarak Selain itu, saya lebih ba­nyak menghabiskan waktu d alam kamar,’’ ungkapnya.Dia m engimbau masyarakat jangan pernah menyepelekan dan mengang­gap remeh Covid-19. Apalagi, saat ini orang positif Covid-19 ada yang tidak memiliki gejala “Ketnjakanpemerirnah kuran­gi aktivitas diluar rumah, phys­ical distancing, dan menjaga kebersihan, harus dilakukan dan dilaksanakan," sarannya.D ia juga mengingatkan masyarakatlebih peka dan sen­sitif dengan kondisi saat ini. "Jika kalian sayang keluarga, maka tetap di rumah dan jaga kesehatan,” tukasnya.Senrencara itu, Mursahnan Chaniago Humas RSAM tadi rnalam mengatakan, pihak tu- mah sakit mengapresiasi se- rnangat untuksembuh Ira Rer- kat semangat dan sugestinya yang kuat untuk sembuh, Tra berhasilnienjadi pasien perta­ma yang semhuh di Sumbar dari Covid 19."Kita bersyukur sekali de­ngan adanya pasiai sembuh ini. Semangatnya luar biasa sekali. Memang kesembuhan diritiya tidak semata-mata ber kat kerja keras tenaga medis maupun perawat dan tenaga kesehatan lainnya, tapi diban­tu deh keinginan dan seman­gatnya sendiri, seita dorongan duku ngan dari luatf sebutnya.Sejak awal masuk pada 19 Maret lalu, sebui Mursahnan, Ira diberikan penanganan se­suai SOI' pasien Covid 19. "Se­telah masuk ruangan isolasi beliau 1 angsui igdiberikan pen­anganan dan pengawasan yang ketatsesuai SOP pasien PDPf ujarnya.Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ruangan isolasi covid 18 RSAM pada Rabu kemarin, menurut Mur- salman, total pasien yang dira - wat berjumlah 14 orang. Dari 14 tersebut, tiga orang pasien I'KKiitif asal Padang, Bukitting­gi, dan lubuk Sikaping. (*)

mum satu tahun. Artinya, pe­laksanaan restrukturisasi da­lam  jangka waktu tersebut dapat diberikan relaksasi. Antara lain, kualitas kredit dapat ditetapkan m enjadi lancar setelah dilakukan re­strukturisasi atau pun men­dapatkan relaksasi lainnya sesuai dengan penilaian bank. Sedangkan untuk jang­ka waktu (tenor) kredit ter­sebut dapat saja lebih dari satu tahun," terangnya.Berdasar data OJK Sum­bar, hingga saat ini tercatat 432.732 debitur baik bank umum maupun BPR. Seba­nyak 103.049 debitur terdam­pak Covid-19 dan sebanyak 38.289 di antaranya telah mengajukan restrukturisasi."Sudah 6.659 debitur yang disetujui restrukturisa­si oleh bank. Saat ini proses persetujuan restrukturisasi masih berjalan, .Angka ini da­pat terus berubah sesuai de­ngan berjalannya proses,” ungkap Misran.M isran m enyebutkan, adapun bagi debitur yang tidak terdampak atau masih dapat m enjalankan usaha­nya dan masih memiliki ke­mampuan keuangan untuk mengangsur, diharapkan un­tuk tetap dapat memenuhi kewajibannya."Sedap bank tentu akan melakukan assessment ter­hadap debiturnya masing- masing. Data lollali kemu­dian yang akari menjadi da­sar penentuan seseorang apakah bisa restrukturisasi atau tidak’  tuturnya.Karena tidak semua deb­itur akan mendapatkan re­strukturisasi, ini yang akan menjadi perhatian dari bank "Bank harus memiliki pe­doman untuk menjelaskan kriteria debituryang ditetap­kan terkena dampak Covid- 19 dan akan menentukan re­strukturisasi seperti apa yang bisa diberikan," ucap Misran.Perbankan Dim inta ProaktifDengan adanya kebijakan

Sambungan dari bal. 1

.APD berupa baju hazmat lengkap itu, kemarin (8/4) di­terima langsung Wali Kota Padang Mahyeldi Ansharul lah di rumah dinasnya, Jl Ah­mad Yani Padang. Direktur Utama Yamaha Tjahaja Baru, limmy Gani didampingi Wa- dir Edward F Gani menjelas­kan, bantuan tersebut diberi­kan kepada petugas medis yangmenjadi garda terdepan dalam penanganan pasien Covid 19.Selain itu, mulai Senin ke­marin, Yamaha Tjahaja Baru memberikan bantuan servis gratis dan ganti oli kepada te­naga medis, serta suku cadang berupa ban, a  ki, dan kanvas rem gratis sekaligus layanan antar jemputkendaraan kepa­da petugas medis yang bertu­gas di rumah sakilrujukanpen- anganan Covid 19."Wabah yan g m elanda saat ini turut memberikan dam pak kepada banyak orang, karena ini kita peduli kepada yangmemhutuhkan, seperti petugas medis, con-

POJKNo 11 in i Misran mem­inta perbankan untuk siap menjalankannya. "Kami mem­inta perivankari untuk proaktif mengidentifikasi seluruh deh ifumyayangterdainpakCuviil- 19. Karena, lata perlu bergerak cepat jangan sampai debiturn­ya tdah terdampak lama tapi banknya gak ngeh dan ternya­ta tidak mampu membayar angsuran lagi. Sebelum debitur terdampak lebih dalam, dan tidak mampu membayarkan angsuran, kita minta bank un­tuk proaknC sebutnya.Sebenarnya, sebut Mis­ran, ada duasisi manfaat dari Peraturan OJK Nomor 11 ini yaitu selain unm k debitur atau pelaku usaha, bank juga mendapatkan manfaat kare­na dengan m elakukan re­strukturisasi, maka N PI. bank dapat terjaga. Selain itu, Per­aturan OJK ini juga memberi­kan relaksasi kepada bank untuk melakukan penilaian terhadap kualitas kredit ber­dasar hanya satu pilar khusus untuk kredit dengan plafon maksimal Rp 10 miliar.“Dengan restrukturisasi kredit ini, N PL perbankan tidak dapat terjaga dalam satu tahun ke depan sampai 31 Maret2021 (masa berlaku PO JK  N o 11 ini). Ini waktu cukup panjang bagi perban­kan maupun pelaku usaha untuk leluasa mengatur cash flow mereka ” paparnya se­raya mengatakan ini adalah bukti nyata dari OfK untuk mendukung perekonomian terutama untuk pelaku usaha atau sektor riil agar minimal dapat tetap bertahan.Terpisah, Pengamal Eko­nomi Unand D r Ela Yonnedi ketika dihubungi mengata­kan. perbankan dalam meng­hadapi Covid-19 memang membutuhkan restrukturisa si kredit. Akan tetapi restruk­turisasi kredit ini tidak ber­laku bagi semua debitur."Debitur akan mengaju­kan restrukturisasi kredit ini. Tentunya, bank akan mela­kukan assesment. Dengan

sumer Yamaha Tjahaja Baru dan sejumlah warga. Kami juga menyemprotkan disin- fektan ke sejumlah fasilitas um um  yang bekerja sama dengan KT/RW," ungkapnya.Pada masa pencegahan Covid-19 im , seluruh dealer Yamaha Tjahaja Baru di Sum ­bar terus melakukan sosiali­sasi di pintu masuk dengan menerapkan cuci tat igan dan physical distancing atau jaga jarak aman, serta ter us me­lakukan penyemprotan des­infektan di setiap dealer.Jimmy Gani juga menam­bahkan , saat ini Yamaha Tja- haja Baru juga menyosial­isasikan pelayanan servis ke rumah pada consumer de­ngan terus menerapkan phy­sical distancing dan menggu­nakan APD.“Nantinya jika pemerin­tah menerapkan status pem­batasan sosial berskala besar (PSBB) di tengah masyarakat, bidang penjualan rencana­nya dihentikan sementara. Tapi untuk pelayanan beng­kel tetap dilaksanakan de­ngan tetap menegakkan lane-

adanya assesment ini, bank akan m em utuskan untuk m em berikan apakah ben­tuknya penurunan suku bu­nga, perpanjangan jangka waktu, atau pengurangan tunggakan bunga dan se ­jenisnya," sebut F/a.Kfa melihat, kebijakan re­strukturisasi kredit ini cukup bagus. Terlebih, kondisi ser­ba susah dampak Covid-19 seperti sekarang ini. "Bahkan jangka waktunya cukup pan­jang satu tahun,” ucapnya.Ia mengatakan bagi deb- iturbesarsah saja mendapat­kan stimulan ini. Tentunya bank akan mempelajari pio- posal debitur besar in i "Jika memang diperlukan restruk­turisasi maka bisa dilakukan. Apalagi, U M K M  yan g ter­dampak langsung .Akan teta­pi itu bukan tidak bayar ya. Jangan berpikir nanti karena Covid- 19 tidak perlu lagi ba­yar utang," tegasnya.Menurut dia, bank akan m enilai cash ilow  U M K M  yang terdam pak tadi. “Itu tentu obatnya beda-beda ya. Ini m ungkin diperpanjang jangka w aktu kredit, atau tunggakan bunga dikurangi, atau cicilan dikurangi. Ben­tuk-bentuk ini teknis dan ti­dak bisa dilihat secara umum." ucapnya.OJK, tambah dia, juga su­dah memberikan peluang b- agi perbankan untuk mela­kukan restrukturisasi kredit atau relaksasi pembayaran ci­cilan. "Karena gini loh. Dam­pak Covid-19 ini cukup besar bagi perbankan. Jadi stres tes yang dilakukan secara inde­penden, kemungkinan besar NPLpeibankan akan naik. Ke­mungkinan akan mempenga­ruhi CAR beberapa perban­kan. Yang pasti, cadangan ke­rugian penurunan nilai (CKPN) perbankan akan naik. Jadi, m em ang tahun ini mungkin tidak juga membica­rakan target karena semuanya terkena dampak. Jadi mitigaa risiko dampak agar dapat di­kendalikan," sebumya. (ril)

depannya consum er tetap mendapatkan pelayanan ter­baik di masa Covid-19 saat ini," tambahnya.Sem entara, W ali Kota Padang Mahyeldi Ansharul- lah menyampaikan ucapan terima kasih kepada Yamaha Tjahaja Baru yang turut pe­duli kepada petugas medis dengan cara m em berikan bantuan A PD  seperti baju ha7rnaL Apalagi, saat ini RSUI) Rasidi n Padang sangat m em butuhkan APD terse but. Harapannya, ke depan pelayanan yang diberikan kepada pasien terdampak Covid-19 semakin lancar."Kami dari Pemko Padang sangat berterima kasih kepa­da Yamaha Tjahaja Baru be­serta pihak swasta yang mem - berikan bantuan APD dalam penanganan Covid-19. Pada kesempatan in i kami juga tu­rut mengimbau masyarakat agar terus menjaga kesehatan, gunakan masker saat keluar rumah dan hindari kerumu­nan jika tidak dibutuhkan. Tu­juannya, agar pencegahan Covid-19 bisa diterapkan se­cara baik,” jelasnya, (adv)
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